
EAE V

FENUTUF,

A. PENUTUP

Dari ser'nLia paFaran di depan dapatlah disirnpltll,;an

hal*ha1 sebaga:. her-il,;r_rt !

1. Fi lsaf at perennial , yang rnengangqa.p Real itac Tertinq_
gL seb*ga.i 'scienta secra' rneletakk:an , tradi=ii,
sebaqai basi.s menlt j r-t plrsat spi ri tr-ra1i. tas. Tradisi
rnerLrFal::an l,;ebenaran l:.e1,;a1 yang diturlrnl,;an (11eh fhe

one [::e bnmi.Tradisi itr-t pr-tla yang L:ernudian melembaga

dalarn p1r-rraL itag r1g&rna sebagai sigi el.:soteris. Dan

perennial sehagai plrsat F;,ebenaran'rnengatasi' agarna.

TitiF; sentuh perennialirnse, dengan demikian, adalah

estoerisme clan meniscayal.:an ada.nya ctfrnrncln t,r.sr.on pada

setiap agafna.

:- Teologi merupal.:an ref 1er,;si kritis atas iman, Atas

dasar itu mal,;a teologi. tetap berada di wilayah ekso-
terig. Sebagai jawaban atas pluralitas agama, dewasa

ini diupayakan F;onsep , teologi universal , atau
' teologi inl.:1r-rsif ' , menurut term Nurrhol is l"ladj id.
Teologi nniversal itr-r berangkat dari tradisi prirnar-
dial yang dirnilir';i oreh masing-rnasing agarna. Fada
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teologi universal ini pr-rla dialog Egarna amat mungl,;in

di 1*.kr-t!:an , l.:arena men j-scayal,:an d-i-ciptaL:an kegadaran

nniversal itag ni lai-ni 1ai l,:ebenas-an. Langkah konl,;ret

da-1a.rn rnewuj'rdl,;an tec:logi ltniversal, adal.ah rnenqernbar-

ikan aspe!: esoteris yang berada pada sisi spiri.tr-r*li-
ta= aga,na a.tau tradisi saL:ra. 1.

E. SARAN-sARAN

Dari nraian*uraian di atas. Eda heberapa hal yang

La.yak rnendapatF;an per-hatian dalarn melak:LrL:an str_tdi rnenge-

na j- pl r-rra1 i tas agarna,

1- Fencarian cc,,??rnrln r/J.sr.crn pada setiap tradisi prirnor*
dial pada sisi lain rnelahirkan kr:ntradiksi baru
jatuhbangllnnya agarna dalarn rnempertahanl.:an primardia-
litasnya. karena itu" andai diarog antar aEarna diada-
l,:an o harns tidal.; rnengorbanl,;an karakteristiF;nya.

l, Teologi universal yang menjadi akar spiritualitas
setiap agarna mesti. diderivi[:.asi.kan k-e dalam hracena

urnat heragarna. Sehingga l.:etegangan yang seringl,;a1i
rnengatasnarnakan agarna bisa dihindarkan. Dalarn penger-

tian" Lrrrat heragama dikembalikan kesadarannya pada

' pusat spiritr-ralitas' n dengan menghilangF;an turnpuan

utama hanya pada sisi eksoteris agarna, Faling tidal,;
kita mesti memulai dari diri kita sendiri,
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C. PENUTUP

Derni[.:ian lah pc:hol';-pohoh: Lrraian dalam sl':ripsi ini,

Apa yanq menjadi tt-rjutan penulisan sl,;riFsir yaitr-r mengha-

dirl.;.rn p*rspel.:tif tenlagi r-rnivt:rsat yang 'linta.s aqama'

Eerflt-rera. menj adi se,slratu yang mud*h utntnl.; diapl il,;asi ke.n,

Dan setiap l,;el.:lrrangan-1,;el';Lrrangan atau l,;,e=alahan-

l,;esalahan data yang terdapat dale.m studi in.i menjadi

tanggungjawab penulis,

hla Al Jaht-r a J -ilit-rwa rfrq.


